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Abstract 

Hypertension is a non-communicable disease with a high prevalence in Indonesia and is a major health problem 

in RW 03, Wonorejo Village, Tegalsari Subdistrict, Surabaya. This area has the potential of butterfly pea flower 

(Clitoria ternatea), which contains flavonoids and antioxidants that may help lower blood pressure. This 
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community service activity aims to empower the community through an innovation in processing butterfly pea 

flowers into pudding as an educational medium for hypertension control. The activity was carried out through 

stages of initial observation, coordination with partners, program planning, implementation, evaluation, and 

follow-up, targeting the community of RW 03. The results show that the butterfly pea flower pudding product 

served as an engaging and easily accepted health education medium, although the activity did not include a 

demonstration or hands-on processing session with participants, so the community's direct experience remained 

limited. This activity is expected to encourage the community to make sustainable use of local resources as part 

of promotive and preventive efforts in hypertension control. 

Keywords: butterfly pea flower; hypertension; community empowerment; pudding; health education 

 

Abstrak 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi di Indonesia dan menjadi 

permasalahan kesehatan utama di RW 03, Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Tegalsari, Surabaya. Wilayah ini 

memiliki potensi tanaman bunga telang (Clitoria ternatea) yang mengandung flavonoid dan antioksidan yang 

berpotensi membantu menurunkan tekanan darah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan 

masyarakat melalui inovasi pengolahan bunga telang menjadi puding sebagai media edukasi dalam upaya 

pengendalian hipertensi. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan observasi awal, koordinasi dengan mitra, 

perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, dan tindak lanjut, dengan sasaran masyarakat RW 03. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa produk puding bunga telang menjadi media edukasi kesehatan yang menarik dan 

mudah diterima masyarakat, meskipun kegiatan ini belum mencakup sesi demonstrasi atau praktik pengolahan 

bersama peserta sehingga pengalaman langsung masyarakat masih terbatas. Kegiatan ini diharapkan dapat 

mendorong masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya lokal secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya 

promotif dan preventif dalam pengendalian hipertensi. 

Kata Kunci: bunga telang; hipertensi; pemberdayaan masyarakat; puding; edukasi kesehatan. 

PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular merupakan salah satu 

tantangan kesehatan masyarakat yang membutuhkan upaya 

promotif dan preventif secara berkelanjutan. Hipertensi 

merupakan salah satu jenis penyakit tidak menular yang 

memiliki prevalensi tinggi di Indonesia. Kondisi ini menjadi 

perhatian serius di bidang kesehatan masyarakat karena 

berperan sebagai faktor risiko utama yang memicu 

timbulnya berbagai komplikasi komorbid, seperti penyakit 

jantung, gagal ginjal, diabetes melitus, dan stroke 

(Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). Berdasarkan data 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 Kementerian 

Kesehatan RI, prevalensi hipertensi pada penduduk usia 18 

tahun ke atas mencapai angka 30,8% (Kemenkes, 2023). 

Pengendalian hipertensi tidak hanya bergantung pada terapi 

farmakologis, tetapi juga memerlukan perubahan gaya 

hidup, termasuk pola makan yang sehat, aktivitas fisik yang 

cukup, pengendalian berat badan, serta pemeriksaan 

tekanan darah secara berkala. 

Hasil observasi awal dalam pelaksanaan KKN di RW 

03, Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Tegalsari, Surabaya, 

menunjukkan bahwa hipertensi menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan yang menonjol. Pada saat yang 

sama, wilayah kegiatan memiliki potensi tanaman bunga 

telang yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya lokal. 

Kondisi tersebut menjadi dasar pengembangan inovasi 

pangan berupa puding bunga telang sebagai media 

pemberdayaan masyarakat. 

Bunga telang (Clitoria ternatea) terkenal sebagai 

tanaman yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan, 

terutama sebagai pemurni radikal bebas (antioksidan) dan 

penurun tekanan darah (antihipertensi). Beberapa penelitian 

membuktikan bahwa ekstrak bunga telang mampu 

menurunkan tekanan darah karena mengandung flavonoid 

dan zat aktif lainnya. Zat-zat ini bekerja dengan cara 
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melebarkan pembuluh darah, sehingga aliran darah menjadi 

lebih lancar dan tekanan pada dinding pembuluh darah 

dapat berkurang (Rinaldi et al., 2024). Oleh karena itu, 

inovasi ini ditempatkan sebagai bagian dari edukasi dan 

diversifikasi pangan yang mendukung pola hidup sehat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan KKN 

bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan potensi lokal 

melalui pengolahan bunga telang menjadi puding, 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

pengendalian hipertensi, serta mendorong keterampilan 

masyarakat dalam mengembangkan produk pangan yang 

bernilai guna dan berpotensi memiliki nilai ekonomi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan di RW 03, Kelurahan 

Wonorejo, Kecamatan Tegalsari, Surabaya. Pendekatan 

yang digunakan yaitu pemberdayaan masyarakat secara 

partisipatif dengan sasaran kegiatan terdiri dari warga RW 

03. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Tahapan 

Kegiatan 

Uraian Kegiatan 

1. Observasi Awal Mengidentifikasi terkait 

kondisi lingkungan, 

permasalahan kesehatan 

masyarakat, kebiasaan 

masyarakat, dan potensi 

bunga telang yang tersedia 

di lingkungan RW 03, serta 

kebutuhan warga melalui 

observasi dan komunikasi 

dengan tokoh masyarakat. 

2. Koordinasi dengan 

Mitra 

Berkoordinasi dengan pihak 

kelurahan, ketua RW/RT, 

kader, serta unsur 

masyarakat terkait jadwal, 

tempat, sasaran, materi, dan 

pembagian tugas.  

3. Perencanaan 

Program 

Menyusun konsep inovasi 

puding bunga telang, 

menyiapkan alat dan bahan, 

serta menentukan alur 

pelaksanaan kegiatan. 

4. Pelaksanaan 

Kegiatan 

Memperkenalkan dan 

memperlihatkan produk 

puding bunga telang yang 

telah jadi kepada peserta, 

serta memberikan edukasi 

mengenai manfaat bunga 

telang dan pentingnya pola 

makan sehat sebagai upaya 

pengendalian hipertensi. 

5. Evaluasi Melakukan evaluasi proses 

melalui pengamatan 

keterlibatan peserta, 

pemahaman terhadap 

materi, dan kemampuan 

peserta dalam mengikuti 

tahapan pengolahan. 

6. Tindak Lanjut Mendorong masyarakat 

untuk memanfaatkan bunga 

telang secara berkelanjutan 

sebagai bahan pangan 

sehari-hari, serta 

menerapkan pola makan 

dan gaya hidup sehat secara 

mandiri sebagai upaya 

pengendalian hipertensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Kegiatan 

Kegiatan KKN dilaksanakan di RW 03, Kelurahan 

Wonorejo, Kecamatan Tegalsari, Kota Surabaya. 

Berdasarkan dokumen perencanaan kegiatan, wilayah 

tersebut memiliki permasalahan utama berupa banyaknya 

kasus hipertensi. Selain permasalahan kesehatan, 

lingkungan kegiatan memiliki potensi tanaman bunga 

telang yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
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Keberadaan sumber daya lokal tersebut menjadi peluang 

untuk mengembangkan inovasi pangan yang 

mengintegrasikan aspek kesehatan, pemanfaatan 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Pemanfaatan sumber daya lokal dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat memiliki nilai strategis karena 

dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dan 

mempermudah keberlanjutan program. Dalam konteks 

kegiatan ini, bunga telang tidak hanya diperkenalkan 

sebagai tanaman hias, tetapi juga sebagai bahan pangan 

yang dapat diolah menjadi produk dengan bentuk dan cita 

rasa yang lebih mudah diterima masyarakat. 

 

4.2 Pelaksanaan Program KKN 

Kegiatan uanggulan yang dilakukan pada program 

KKN ini adalah Inovasi Olahan Bunga Telang untuk 

Pengendalian Hipertensi, dengan sasaran masyarakat RW 

03 Kelurahan Wonorejo. Melalui kegiatan ini, masyarakat 

dikenalkan pada pemanfaatan olahan bunga telang sebagai 

bahan pangan melalui pembuatan puding, sekaligus 

memperoleh edukasi mengenai pentingnya pola makan 

serta gaya hidup sehat sebagai upaya pengendalian 

hipertensi. 

 

4.3 Hasil Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif 

berdasarkan keterlaksanaan setiap tahapan program, 

partisipasi masyarakat, serta respons peserta terhadap 

materi dan produk yang diperkenalkan. Secara umum, 

inovasi puding bunga telang dapat menjadi media yang 

menarik untuk menghubungkan edukasi kesehatan dengan 

pemanfaatan bahan pangan lokal. Bentuk produk yang 

sederhana juga memungkinkan masyarakat memahami 

bahwa bahan yang tersedia di lingkungan dapat diolah 

menjadi pangan yang lebih variatif. 

Dari aspek edukasi, kegiatan memberikan penekanan 

bahwa pengendalian hipertensi perlu dilakukan secara 

komprehensif melalui pola makan sehat, aktivitas fisik, 

kepatuhan terhadap pengobatan apabila telah diresepkan, 

dan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Bunga telang 

dan produk olahannya tidak diposisikan sebagai obat, 

sehingga penggunaannya harus tetap memperhatikan 

kondisi kesehatan dan anjuran tenaga kesehatan. 

 

4.4 Pembahasan  

Temuan pada kegiatan ini sejalan dengan kajian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa bunga telang (Clitoria 

ternatea) mengandung flavonoid dan senyawa antioksidan 

yang berpotensi membantu menurunkan tekanan darah 

melalui mekanisme vasodilatasi pembuluh darah (Rinaldi et 

al., 2024). Dalam konteks kegiatan ini, penyampaian 

informasi tersebut melalui produk pangan olahan yang 

konkret, yaitu puding, terbukti lebih mudah diterima 

dibandingkan penyuluhan yang bersifat satu arah. 

Antusiasme peserta pada saat diperlihatkan contoh hasil jadi 

produk puding bunga telang membuktikan bahwa 

penyampaian edukasi yang disertai contoh produk nyata 

dapat meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan 

mengenai pengendalian hipertensi dibandingkan metode 

ceramah semata tanpa contoh konkret.  

Kegiatan ini sendiri tidak mencakup sesi demonstrasi 

atau praktik pengolahan bersama peserta, sehingga 

pengalaman langsung peserta dalam mengolah bunga telang 

menjadi produk pangan masih terbatas. Meskipun 

demikian, penting ditegaskan bahwa efek antihipertensi 

bunga telang yang dilaporkan dalam literatur pada 

umumnya diperoleh dari kajian eksperimental terhadap 

ekstrak dalam dosis dan durasi konsumsi tertentu, sehingga 

hasil kegiatan pemberdayaan ini belum dapat digunakan 

untuk menyimpulkan besarnya efek klinis pada tekanan 

darah peserta. 

Keberhasilan program ini juga tidak terlepas dari 

kolaborasi lintas disiplin ilmu. Keterlibatan mahasiswa dari 

berbagai latar belakang seperti kesehatan, gizi, manajemen, 

sistem informasi, hingga pendidikan memungkinkan 

pendampingan yang utuh, mulai dari edukasi kesehatan, 

pengolahan produk, hingga strategi pemasaran. Pendekatan 

ini berpeluang menjaga keberlanjutan program karena 

masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan 
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kesehatan, tetapi juga keterampilan dalam mengoptimalkan 

potensi lokal. 

Dengan demikian, keberhasilan program tidak hanya 

diukur dari terselenggaranya kegiatan pembuatan puding, 

tetapi juga dari kemampuan masyarakat untuk 

mempertahankan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh, menerapkan perilaku hidup sehat, memanfaatkan 

bahan lokal secara tepat, dan mengembangkan inovasi 

tersebut secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan KKN di RW 03, Kelurahan Wonorejo, 

Kecamatan Tegalsari, Surabaya, mengembangkan inovasi 

puding bunga telang sebagai salah satu bentuk 

pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. Program 

dilaksanakan melalui tahapan observasi, koordinasi, 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 

Inovasi ini dapat menjadi media edukasi mengenai 

pemanfaatan bahan pangan lokal dan pentingnya pola hidup 

sehat dalam pengendalian faktor risiko hipertensi. Puding 

bunga telang tidak dimaksudkan sebagai pengganti obat 

atau terapi medis, melainkan sebagai bagian dari 

diversifikasi pangan dan kegiatan promotif-preventif 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan, terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan. Pertama, program 

pemberdayaan sejenis perlu dilengkapi dengan pengukuran 

indikator kesehatan yang terukur, seperti pemeriksaan 

tekanan darah sebelum dan sesudah kegiatan, agar dampak 

edukasi dan konsumsi produk olahan bunga telang dapat 

dievaluasi secara lebih objektif. Kedua, perlu dibentuk 

mekanisme pendampingan pascakegiatan, misalnya melalui 

kader kesehatan setempat, agar masyarakat dapat 

melanjutkan pemanfaatan bunga telang dan penerapan 

PHBS secara mandiri dan berkelanjutan. Ketiga, 

pendampingan sertifikasi halal dan pemasaran digital bagi 

pelaku UMKM perlu ditindaklanjuti hingga tahap 

penerbitan sertifikat dan pendampingan penggunaan 

platform digital secara praktis, tidak hanya sebatas 

sosialisasi awal. Keempat, kegiatan serupa di masa 

mendatang disarankan memperpanjang durasi pelaksanaan 

atau melibatkan mitra lokal secara lebih intensif agar 

keberlanjutan program dapat lebih terjamin. Bagi peneliti 

atau pelaksana KKN selanjutnya, disarankan pula untuk 

mengembangkan variasi produk olahan bunga telang serta 

mengkaji penerimaan dan preferensi masyarakat secara 

lebih mendalam. 
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